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Rovana Molikavia 
Setiadi Cahyono Putro 
Triyanna Widiyaningtyas 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengungkap signifikansi hubungan antara: (1) 
kecakapan sosial (X1) dengan keberhasilan prakerin (Y); (2) kemampuan logika (X2) 
dengan keberhasilan prakerin (Y); dan (3) kecakapan sosial (X1) dan kemampuan lo-
gika (X2) dengan keberhasilan prakerin (Y). Penelitian dilakukan pada siswa SMK 
TKJ di Kota Blitar dengan sampel penelitian 161 siswa. Pengumpulan data X1 meng-
gunakan angket tertutup, X2 menggunakan tes logika, dan Y menggunakan dokumen-
tasi. Analisis menggunakan analisis regresi ganda berbantuan SPSS 16. Hasil peneliti-
an: (1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara X1 dengan Y; (2) terdapat hu-
bungan positif dan signifikan antara X2 dengan Y; dan (3) terdapat hubungan positif 
dan signifikan secara simultan antara X1 dan X2 dengan Y. Sumbangan relatif X1 de-
ngan Y sebesar 47,47% dan sumbangan relatif X2 dengan Y sebesar 52,53%.  
Kata-kata Kunci: kecakapan sosial, kemampuan logika, keberhasilan dalam prakerin  
Abstract: Relationships between Social Skills and Logic Capabilities with Vocational 
High School Students’ Success during Prakerin. The purpose of this study was to 
reveal significance of the relationship between: (1) social skills (X1) and vocational 
high school students’ success in prakerin (Y), (2) logic capability (X2) and vocational 
high school students’ success in prakerin, and (3) social skills (X1) and logic 
capability (X2) simultaneously and vocational high school students’ success in pra-
kerin (Y). The sample was 161 students in TKJ Program in SMK Kota Blitar. Data of  
X1,  X2, and Y was collected by using closed questionnaire,  logic test, and documenta-
tion respectively. The results showed that: (1) there is a positive and significant cor-
relation between X1 and Y; (2) there is a positive and significant correlation between 
X2 and Y; and (3) there is a positive and significant correlation between simul-
taneously X1 and X2 to Y. The relative contribution of X1 to Y by 47.47% and the 
relative contribution of X2 with Y at 52.53%. 
Keywords: social skills, logic capability, successful in prakerin  
erkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang pesat membuat sese-
orang lebih membuka diri dalam meneri-
ma perubahan yang terjadi akibat ke-
majuan dan perkembangan. Menyadari 
sumber daya manusia merupakan model 
P 
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utama dalam suatu usaha, maka kualitas 
tenaga kerja harus dikembangkan dengan 
baik. Untuk menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas, maka tidak ter-
lepas dari peran serta suatu lembaga pen-
didikan. Satu di antara lembaga pendidik-
an yang mengacu pada pengembangan 
kualitas sumber daya manusia adalah Se-
kolah Menengah Kejuruan (SMK). Lem-
baga pendidikan (sekolah) perlu melatih 
dan mempersiapkan siswa untuk meng-
hadapi persaingan ketat dunia kerja mela-
lui Praktik Kerja Industri (Prakerin) seba-
gai sarana latihan kerja bagi siswa. 
Prakerin merupakan miniature dari 
dunia kerja secara nyata, karena dilaksa-
nakan dalam waktu yang terbatas dengan 
tanggung jawab yang terbatas pula, tetapi 
melalui prakerin dapat menggambarkan 
dunia kerja yang sebenarnya. Pelaksana-
an prakerin antar sekolah tidak sama, dal-
am jangka waktu lama dan jangka waktu 
singkat. Semakin lama waktu pelaksana-
an prakerin akan semakin baik, karena 
siswa akan semakin mendapatkan banyak 
pengalaman di dunia kerja. Dengan de-
mikian keberhasilan siswa dalam praker-
in akan semakin terwujud. 
Pernyataan di atas diperkuat berda-
sarkan survei awal penelitian Bulan Ma-
ret 2013 dengan diskusi pada guru SMK 
di Kota Blitar, yang menyatakan bahwa 
keberhasilan seorang siswa dalam mela-
kukan prakerin tidak hanya ditentukan 
oleh kemampuan akademik saja, tetapi 
juga kemampuan berkomukasi, disiplin, 
jujur, dan mampu beradaptasi dengan 
lingkungannya secara cepat, merupakan 
faktor pendukung yang lebih dominan 
dalam menentukan keberhasilan seorang 
siswa melakukan prakerin. Selain itu, 
jangka waktu prakerin juga mempenga-
ruhi pengalaman siswa. Semakin lama 
waktu prakerin, pengalaman yang dida-
patkan siswa akan semakin banyak. Se-
baliknya, semakin pendek waktu praker-
in, pengalaman yang didapatkan siswa 
akan semakin sedikit. 
Data dari Dinas Tenaga Kerja, 
Transmigrasi, dan Kependudukan Pro-
vinsi Jawa Timur mengungkapkan bahwa 
hasil survei Nasional Assosiation of 
Colleges and Employers USA (2002) ter-
hadap 457 pimpinan perusahaan menya-
takan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
bukanlah hal yang dianggap penting da-
lam dunia kerja. Jauh lebih penting di-
banding IPK adalah sotf skills antara lain 
kemampuan komunikasi, kejujuran, ker-
jasama, motivasi, kemampuan beradap-
tasi, dan kemampuan interpersonal de-
ngan orientasi nilai pada kinerja yang 
efektif (Disnakertransduk, 2011). 
Berdasarkan survei yang telah dila-
kukan pada industri di Kota Blitar, me-
nyatakan bahwa lulusan SMK tidak siap 
kerja. Hal ini dilihat dari mutu lulusannya 
yang cenderung menurun, kurangnya ke-
siapan kerja, dan kemandirian belajar 
siswa. Hasil survei tersebut senada de-
ngan pernyataan (Slamet dalam Supriadi, 
2005: 2) bahwa selain kesiapan kerja 
para lulusan SMK masih rendah, mutu 
lulusannya masih belum siap pakai, dan 
kurang mampu beradaptasi dengan sa-
rana serta fasilitas kerja yang terdapat di 
dunia kerja dan industri. Pada kenyataan-
nya lulusan SMK kurang memiliki kete-
rampilan untuk kerja, khususnya pada ke-
mampuan untuk mengoperasionalkan 
(Inavatin, 2012: 3). 
Menurut Wardani (2011: 257), keti-
daksiapan siswa dalam memasuki dunia 
kerja dikarenakan masih ada kesenjangan 
antara dunia pendidikan dan dunia kerja. 
Dunia pendidikan memandang lulusan 
yang mempunyai kompetensi tinggi ada-
lah mereka yang lulus dengan nilai tinggi 
dalam waktu cepat dan dunia kerja meng-
inginkan lulusan yang high competence 
yaitu lulusan dengan kemampuan teknis 
dan sikap yang baik. Kompetensi lulusan 
yang dibutuhkan dunia kerja dibagi da-
lam dua aspek, yaitu aspek non teknis 
yang mencakup motivasi, adaptasi, ko-
munikasi, kerjasama tim, problem solv-
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ing, menejemen konflik, kepemimpinan, 
dan lain-lain, yang kemudian disebut soft 
skills, dan aspek yang berhubungan de-
ngan latar belakang keilmuan yang dipel-
ajari atau keahlian yang diperlukan di du-
nia kerja, yang kemudian disebut techni-
cal skills atau hard skills. 
Ditinjau berdasarkan pernyataan di 
atas, faktor yang mempengaruhi keberha-
silan prakerin dalam aspek soft skills di-
antaranya berupa kecakapan sosial, dan 
aspek hard skills berupa kemampuan lo-
gika. Kecakapan sosial merupakan ke-
mampuan bekerjasama dan menyesuai-
kan diri dengan masyarakat dunia kerja, 
di mana mayoritas memiliki usia yang 
jauh lebih dewasa dibandingkan mereka. 
Dengan kecakapan sosial yang baik, akan 
memberikan kesan yang baik pula, se-
hingga bisa menumbuhkan kesan keper-
cayaan dari tempat kerja kepada siswa 
prakerin. Siswa harus bisa membedakan 
bagaimana berinteraksi atau berkomuni-
kasi dengan bos, karyawan, maupun te-
mannya sendiri di tempat kerja.  
Di samping kecakapan sosial ada 
satu aspek penting lagi, yaitu kemampu-
an logika. Logika adalah suatu metode 
atau teknik yang diciptakan untuk mene-
liti ketepatan penalaran. Penalaran meru-
pakan suatu bentuk pemikiran untuk 
menganalisis suatu bentuk masalah yang 
timbul dari apa yang akan dipahaminya. 
Dengan kemampuan logika yang baik, 
seseorang dapat membuat suatu keputus-
an yang tepat dan bisa berpikir ke arah 
yang benar. Jadi kemampuan logika dika-
takan sebagai suatu kemampuan berpikir 
secara logis.  
Tujuan penelitian adalah untuk 
memerikan, mengungkap, dan menguji: 
(1) signifikansi hubungan antara keca-
kapan sosial dan  keberhasilan prakerin 
Siswa SMK; (2) signifikansi hubungan 
antara kemampuan logika dengan keber-
hasilan prakerin Siswa SMK; dan (3) sig-
nifikansi hubungan secara simultan anta-
ra kecakapan sosial dan kemampuan 
logika dengan keberhasilan prakerin 
Siswa SMK. 
 
METODE 
Penelitian yang dilakukan merupa-
kan penelitian eksploratif menggunakan 
rancangan penelitian korelasional. Subjek 
penelitian adalah siswa SMK Program 
Keahlian TKJ di Kota Blitar dengan jum-
lah populasi sebanyak 302 siswa. Sampel 
penelitian diambil menggunakan teknik 
proporsional random sampling, dan dida-
patkan jumlah sampel sebanyak 161 sis-
wa. Pengambilan data dilakukan pada 
tanggal 30 September 2013 sampai de-
ngan 2 Oktober 2013. Pengumpulan data 
kecakapan sosial siswa melalui angket 
tertutup, kemampuan logika melalui tes 
logika, dan keberhasilan dalam prakerin 
melalui dokumentasi nilai prakerin siswa 
yang diperoleh dari industri. 
Analisis data dilakukan dengan ana-
lisis statistik deskriptif, lalu dilakukan uji 
prasyarat analisis data menggunakan uji: 
normalitas, linearitas, homogenitas, mul-
tikolinearitas, serta autokorelasi. Kemu-
dian data dianalisis dengan analisis re-
gresi linear ganda: (1) untuk mengungkap 
hubungan antar variabel dan (2) untuk 
melihat seberapa besar kontribusi ma-
sing-masing prediktor terhadap keberha-
silan dalam prakerin dengan bantuan pro-
gram SPSS versi 16.  
 
HASIL 
Data hasil penelitian variabel keca-
kapan sosial, kemampuan logika, dan ke-
berhasilan dalam prakerin siswa dikelom-
pokkan berdasarkan skor ideal tertinggi 
dan terendah kemudian dibagi berdasar-
kan skala lima. Setelah dilakukan peneli-
tian, maka diketahui bahwa kecakapan 
sosial siswa SMK Kelas XII Program 
Keahlian TKJ di Kota Blitar berada da-
lam kategori tinggi dengan persentase se-
besar 52,80%. Kemampuan logika siswa 
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SMK Kelas XII Program Keahlian TKJ 
di Kota Blitar berada dalam kategori se-
dang dengan persentase sebesar 52,20%. 
Keberhasilan dalam prakerin siswa SMK 
Kelas XII Program Keahlian TKJ di Kota 
Blitar berada dalam kategori tinggi de-
ngan persentase sebesar 66,50%.  
Sebelum dilaksanakan uji hipotesis, 
dilakukan uji prasyarat analisis yang ter-
diri dari: uji normalitas, uji linearitas, uji 
homogenitas, uji multikolinearitas, serta 
uji autokorelasi. Hasil pengujian persya-
ratan menunjukkan bahwa setiap variabel 
telah memenuhi syarat untuk dilakukan 
pengujian statistik lebih lanjut, yaitu uji 
hipotesis, berupa korelasi parsial dan 
analisis regresi ganda dengan dua predik-
tor.  
Hipotesis pertama dan kedua diana-
lisis dengan korelasi parsial. Ringkasan 
hasil analisis korelasi parsial dengan satu 
variabel control ditunjukkan Tabel 1. 
Dari Tabel 1 diperoleh nilai koefisi-
en parsial Rx1y sebesar 0,203 dan Rx2y 
sebesar 0,216. Dengan membandingkan 
nilai P < 0,05 pada kedua nilai koefisien 
korelasi, dapat diinterpretasikan bahwa 
nilai korelasi parsial antara kecakapan so-
sial (X1) dan keberhasilan prakerin (Y) 
adalah positif (+) dan signifikan, sedang-
kan korelasi antara kemampuan logika 
(X2) dan keberhasilan prakerin (Y) ada-
lah positif (+) dan signifikan. Secara 
singkat hasil uji signifikansi dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa varia-
bel kecakapan sosial dan kemampuan lo-
gika berpengaruh sebesar 12,10% terha-
dap keberhasilan prakerin sedangkan si-
sanya 87,90 dipengaruhi faktor lain. Nilai 
Fhitung sebesar 10,86 dengan signifikansi 
0,00 menunjukkan bahwa terdapat hubu-
ngan kedua variabel bebas secara simul-
tan dan signifikan terhadap variabel teri-
kat. 
Sumbangan prediktor merupakan 
sumbangan yang digunakan untuk me-
ngetahui kontribusi atau sumbangan ma-
sing-masing variabel bebas terhadap va-
riabel terikat. Jenis sumbangan terdiri 
dan dua, yaitu sumbangan relatif (SR%) 
dan sumbangan efektif (SE%). Sumbang-
an masing-masing variabel bebas terha-
dap variabel terikat pada penelitian ini di-
tunjukkan pada Tabel 3. 
Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa 
variabel kecakapan sosial (X1) dan varia-
bel kemampuan logika (X2) memberi 
sumbangan efektif terhadap keberhasilan 
dalam prakerin siswa kelas XII TKJ 
SMK di Kota Blitar sebesar 12,10%, se-
dangkan 87,90% disebabkan oleh varia-
bel lain yang tidak diteliti dalam peneliti-
an ini. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian mengungkap hu-
bungan antara kecakapan sosial dengan 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Korelasi 
Parsial  
Hubung-
an 
Parsial 
Varia-
bel 
Kontrol 
Koefisi-
en Kore-
lasi 
Probabilitas 
Phitung Pstandar 
Ry1 X2 0,203 0,007 0,05 
Ry2 X1 0,216 0,004 0,05 
 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Regresi 
 Variabel Bebas 
 Kecakapan 
Sosial 
Kemampuan 
Logika 
Sig t 0,007 0,004 
Coefficient 0,106 0,223 
Constant 73,448 
Multiple R 0,348 
R Square 0,121 
Fhitung 10,862 
Sig f 0,000 
 
Tabel 3. Bobot Sumbangan Relatif dan 
Sumbangan Efektif Variabel Penelitian 
Prediktor SR(%) SE(%) 
Kecakapan Sosial 47,47 5,74 
Kemampuan Logika 52,53 6,36 
Total 100,00 12,10 
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keberhasilan dalam prakerin merupakan 
hubungan yang positif dan signifikan. 
Hubungan korelasinya sebesar 0,20 ma-
suk dalam kategori rendah. Kecakapan 
sosial merupakan kebutuhan hidup untuk 
saling bersosialisasi dan berhubungan de-
ngan masyarakat luas. Kecakapan sosial 
(social skill) diartikan sebagai kecakapan 
yang dibutuhkan untuk hidup (life skill) 
dalam masyarakat yang multikultur, ma-
syarakat demokrasi, dan masyarakat glo-
bal yang penuh persaingan dan tantangan 
(Kurniawati, 2012). 
Dalam kenyataannya kecakapan so-
sial merupakan soft skills yang didapat-
kan bukan dari pendidikan formal, me-
lainkan dari bergaul dengan orang lain. 
Hal ini didukung oleh pendapat Goleman 
1996 yang menyatakan orang-orang yang 
terampil dalam kecakapan sosial dapat 
menjalin hubungan dengan orang lain de-
ngan cukup lancar, peka membaca reaksi 
dan perasaan mereka, mampu memimpin 
dan mengorganisir, dan pintar menangani 
perselisihan yang muncul dalam setiap 
kegiatan manusia. 
Dari data hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa indikator 
kecakapan sosial yang paling mempenga-
ruhi keberhasilan dalam prakerin adalah 
mengatasi keragaman. indikator lain yang 
mempengaruhi yaitu: mengatasi konflik, 
komunikasi, mengembangkan kepribadi-
an orang lain, bertanggung jawab, kerja-
sama, dan sebagainya. 
Dengan demikian langkah awal un-
tuk mencapai keberhasilan dengan cara 
mengatasi keragaman. Keragaman yang 
ada di tempat industri ini bermacam-ma-
cam, bisa keragaman karena faktor usia, 
latar belakang, jenis kelamin, agama, dan 
masih banyak keragaman lain. Keragam-
an bisa dikatakan sebagai kemampuan 
siswa untuk beradaptasi dengan ling-
kungan kerjanya. Siswa dituntut untuk 
bisa mengatasi keragaman, agar tidak 
menjadi masalah yang berarti selama pro-
ses prakerin berlangsung. Salah satu cara 
mengatasinya dengan membawa santai 
dan nyaman keadaan yang ada sehingga 
tidak menimbulkan stres saat prakerin. 
Stres akibat tidak bisa mengatasi kera-
gaman yang ada, bisa mempengaruhi ki-
nerja siswa saat prakerin, karena siswa ti-
dak bisa merasa nyaman dengan ling-
kungan kerja.  
Komunikasi merupakan cara untuk 
mengatasi keragaman dan stres. Komuni-
kasi yang baik bisa mencairkan situasi 
yang kurang nyaman. Jika sudah terjalin 
komunikasi dan kerjasama yang baik de-
ngan lingkungan tempat industri, maka 
siswa bisa membaur dengan semua kar-
yawan dan masyarakat yang ada di seki-
tar tempat industri. Dengan demikian, 
saat siswa mengalami suatu permasalah-
an, dia tidak akan segan untuk bertanya, 
sehingga siswa tidak akan merasa stres 
dan terbebani dengan tugas yang diberi-
kan oleh industri. 
Indikator lain yang tidak kalah pen-
ting adalah tentang kerjasama tim. Siswa 
yang berusaha lebih unggul tanpa mau 
adanya kerjasama, pasti mengalami kesu-
litan, karena saat terjadi masalah, dia ti-
dak bisa bertukar pendapat dengan orang 
lain, sehingga kinerjanya akan terhambat. 
Hal ini didukung hasil penelitian 
Singleton-Jr & Vacca (2007) yang me-
nunjukkan bahwa kompetisi akan me-
ningkat ketika remaja berada dalam satu 
tim atau satu kelas. Namun, ketika rema-
ja berusaha untuk lebih unggul atau men-
jadi yang terbaik di kelas, akan mengu-
rangi keintiman atau kualitas hubungan 
pertemanan. Kompetisi dapat muncul 
dari konflik atau ketidaksepahaman dan 
implikasi dari konflik tersebut adalah re-
maja meyakini dan mencoba untuk me-
nunjukkan pada kompetitornya bahwa pi-
kiran atau pilihan yang terbaik (Santoso, 
2011). Selain hal-hal di atas masih ba-
nyak indikator lain yang juga mempenga-
ruhi keberhasilan siswa dalam prakerin. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut bi-
sa diketahui bahwa indikator-indikator 
dalam kecakapan sosial sangat mempe-
ngaruhi keberhasilan siswa dalam praker-
in. Semakin banyak indikator kecakapan 
sosial yang dikuasai, maka keberhasilan 
dalam prakerin akan semakin didapatkan 
dengan mudah. 
Hail penelitian mengungkap bahwa 
hubungan antara kemampuan logika de-
ngan keberhasilan dalam prakerin meru-
pakan hubungan yang positif dan signi-
fikan. Hubungan korelasinya sebesar 
0,22 masuk dalam kategori rendah. 
Poespoprodjo (1987: 174) menyata-
kan bahwa logika menunjukkan, meletak-
kan, menguraikan, dan juga membukti-
kan hukum dan aturan yang akan men-
jaga kita jangan sampai kita terjerumus 
ke dalam kekeliruan (kesesatan). 
Berpikir atau kegiatan berpikir tidak 
semuanya didasari penalaran, sehingga ti-
dak semua kegiatan berpikir bersifat logis 
dan analisis. Berpikir menurut penalaran 
yaitu berpikir yang menggunakan dasar 
logika dan analisis. Berpikir adalah 
menggunakan penalaran logis, dan latih-
an penggunaan perasaan untuk menarik 
sebuah kesimpulan adalah kemampuan 
intuitif sebagai pijakan berpikir ilmiah. 
Dengan kemampuan berpikir yang baik, 
siswa akan mudah memecahkan perma-
salahan yang timbul dalam kehidupan-
nya. 
Menurut Poespoprodjo (1989: 9) tu-
juan berpikir manusia adalah mencapai 
pengetahuan yang benar dan sedapat 
mungkin pasti. Namun dalam Kenyataan-
nya, hasil pemikiran belum tentu selalu 
benar. Ukuran untuk menentukan pemi-
kiran benar atau salah bukan oleh rasa se-
nang atau tidak senang, melainkan cocok 
atau tidak dengan realita atau fakta. 
Suhartono (2005: 1) menyatakan 
manusia mempunyai kemampuan mena-
lar, artinya berpikir secara logis dan ana-
litis. Kelebihan manusia dalam kemam-
puan menalar dan mempunyai bahasa un-
tuk mengkomunikasikan hasil pemikiran-
nya yang abstrak, maka manusia bukan 
saja mempunyai pengetahuan, melainkan 
juga mampu mengembangkannya. Ka-
rena kelebihannya itu, maka Aristoteles 
memberikan identitas kepada manusia se-
bagai animal rationale. 
Bagus (2011) mengemukakan ten-
tang bentuk kemampuan anak yang me-
miliki kemampuan logika, yaitu: (1) ke-
mampuan dalam memecahkan  masalah, 
(2) mengkategorikan dan mengklasifikasi 
informasi yang diperoleh, (3) bekerja da-
lam konsep abstrak untuk mengetahui hu-
bungan antara konsep, (4) mampu meng-
hubungkan rantai-rantai rasio untuk meli-
hat perkembangan satu kegiatan,  (5) me-
laksanakan eksperimentasi terkendali, 
dan (6) mampu mengerjakan perhitung-
an matematika yang rumit dan sulit. 
Hubbart (1983: 126) menyatakan 
ada beberapa unsur pekerjaan agar berha-
sil, yaitu: latihan dan pengalaman dalam 
pokok masalah yang dituju, kecerdasan 
dan kemampuan umum yang baik, ke-
mampuan yang tinggi dalam afinitas, to-
leransi terhadap kenyataan, dan kemam-
puan dalam berkomunikasi dan meneri-
ma pendapat orang lain. 
Dikatakan bahwa salah satu unsur 
agar berhasil adalah dengan latihan. Un-
tuk mendapatkan kemampuan berpikir 
yang baik tentunya harus selalu menga-
sah kemampuan otak agar senantiasa ber-
pikir untuk mendapatkan solusi akan se-
mua masalah yang dihadapi. Siswa yang 
memiliki kemampuan logika yang baik 
akan memperoleh keberhasilan dalam 
prakerin maupun dalam kerja yang sebe-
narnya nanti. 
Dari data hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa indikator 
kemampuan logika yang paling mempe-
ngaruhi keberhasilan dalam prakerin ada-
lah kemampuan kuantitatif, indikator lain 
yang mempengaruhi keberhasilan pra-
kerin, yaitu: kemampuan analogi verbal, 
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kemampuan padanan hubungan gambar, 
kemampuan antonim, dan sebagainya.  
Pehitungan sederhana dalam ke-
mampuan kuantitatif merupakan faktor 
yang paling mempengaruhi keberhasilan 
dalam prakerin. Saat awal prakerin, bia-
sanya siswa belum dibebani dengan tugas 
yang menyangkut kompetensi keahlian-
nya, mungkin saja siswa diminta untuk 
membantu menghitung dalam hal ke-
uangan atau menghitung yang lain. Jika 
perhitungan yang sederhana saja tidak 
bisa dilakukan, maka industri akan mera-
sa ragu dengan kemampuan siswa yang 
sedang prakerin.  
Saat siswa dibebani tugas menyang-
kut kompetensinya, siswa mulai meng-
eksplorasi kemampuannya seperti dalam 
hal troubleshooting. Saat terjadi masalah 
inilah kemampuan berpikir analogi siswa 
digunakan. Dengan analogi yang baik, 
siswa senantiasa menyelesaikan permasa-
lahan yang dihadapi dengan mudah. Be-
gitu juga dengan indikator-indikator lain 
yang pasti berguna dalam hal menyele-
saikan masalah.  
Dari pemaparan tersebut dapat dike-
tahui bahwa indikator dalam kemampuan 
logika sangat diperlukan untuk menda-
patkan keberhasilan dalam prakerin. Se-
makin banyak indikator kemampuan lo-
gika yang dikuasai, maka keberhasilan 
dalam prakerin akan semakin didapatkan 
dengan mudah. 
Dari hasil penelitian mengungkap 
bahwa hubungan antara kecakapan sosial 
(X1) dan kemampuan logika (X2) secara 
simultan dengan keberhasilan dalam pra-
kerin (Y) merupakan hubungan yang po-
sitif dan signifikan. Hubungan korelasi-
nya sebesar 0,12 masuk dalam kategori 
sangat rendah. 
Kesuksesan bisa diraih siapa saja de-
ngan syarat mau berusaha mencapainya. 
Hubbart (1983: 125) menyatakan bahwa 
terdapat beberapa unsur keberhasilan, ya-
itu: (1) kemampuan menghadapi pekerja-
an dengan rasa gembira, bukannya de-
ngan perasaan takut atau ngeri; dan (2) 
keinginan untuk bekerja untuk kepenting-
an pekerjaan itu sendiri, bukannya karena 
akan memperoleh imbalan. 
Dalam melaksanakan pekerjaan se-
seorang harus mempunyai prinsip dan ke-
mandirian. Sailah (2013) mengemukakan 
enam prinsip utama bagi kesuksesan se-
seorang, yaitu: (1) live with integrity, (2) 
develop a winning strategy, (3) build a 
great management team, (4) inspire em-
ployees, (5) create a flexible organiza-
tion, dan (6) implement relevant systems. 
Untuk memperoleh keberhasilan da-
lam prakerin, siswa harus memiliki bekal 
sesuai dengan kompetensi keahliannya. 
Bekal sesuai kompetensi keahliannya ini 
bisa didapat di sekolah melalui proses 
pembelajaran. Selain bekal berupa penge-
tahuan, siswa juga harus memiliki bekal 
soft skill yang baik yaitu berupa kecakap-
an sosial. Kecakapan sosial ini penting 
untuk proses beradaptasi dengan ling-
kungan kerja dan komunikasi dengan ma-
syarakat di lingkungan kerjanya. 
Berdasarkan pendapat Brady (2010), 
bekal yang harus dimiliki siswa agar siap 
memasuki dunia kerja dan berhasil, anta-
ra lain: (1) renponsibility (tanggung ja-
wab), (2) flexibility (fleksibilitas), (3) 
skills (keterampilan), (4) communication 
(komunikasi), (5) self view (pandangan 
terhadap diri), dan (6) health & safety 
(kesehatan dan keselamatan). 
Model hubungan antara life skills, 
employability skills, vocationnal skills, 
dan specific occupational skills. Istilah 
employability skills, mengacu pada se-
rangkaian keterampilan yang mendukung 
seseorang untuk berhasil dalam pekerja-
annya. Employability skills meliputi tiga 
keterampilan umum, yaitu keterampilan 
dasar, keterampilan berfikir tingkat ting-
gi, serta karakter dan keterampilan afektif 
(Satori dalam Anwar, 2006: 26). 
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Employability skills dihubungkan 
dengan pekerjaan tertentu, maka dapat 
mengarahkan pada vocational skills, yang 
intinya terletak pada penguasaan specific 
occupational skills, yaitu keterampilan 
khusus untuk melakukan pekerjaan ter-
tentu (Satori dalam Anwar, 2006: 26). Ja-
di jika siswa memiliki skill yang baik, dia 
akan memperoleh keberhasilan dalam 
prakerin maupun dalam pekerjaannya 
nanti. 
Dalam segala hal yang dilakukan 
pasti akan menemui masalah, begitu juga 
saat prakerin. Dalam menghadapi masa-
lah, tidak cukup hanya menggunakan ke-
cakapan sosial, tetapi siswa harus memi-
liki kemampuan logika berupa cara berpi-
kir yang baik. Kemampuan logika mem-
bantu siswa menyelesaikan masalah yang 
dihadapi, setelah bertanya lalu bertindak. 
Jika hanya bisa bertanya tanpa bisa me-
nyelesaikan masalah, berarti siswa belum 
berhasil melaksanakan prakerinnya. Jadi 
antara kecakapan sosial dan kemampuan 
logika harus berjalan dengan seimbang 
agar keberhasilan bisa dicapai dengan 
mudah tanpa suatu kendala yang berarti. 
Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Santoso (2011: 55) yang menyatakan 
bahwa kecakapan sosial membuat remaja 
mampu menghadapi konflik yang timbul 
dalam interaksi sosial. Kecakapan sosial 
sangat dibutuhkan remaja agar bisa dite-
rima oleh kelompok atau teman sebaya-
nya. Kecakapan sosial merupakan ke-
mampuan untuk menggunakan sumber 
sosial yang berupa kesempatan dan fasili-
tas di lingkungan serta memanfaatkan 
sumber personal untuk menghadapi ma-
salah yang timbul dalam interaksi sosial. 
Berawal dari kecakapan sosial yang baik, 
maka masalah yang timbul bisa dihadapi 
dengan kemampuan logika yang baik 
pula. Remaja dengan kecakapan sosial 
yang tinggi akan menunjukkan kesang-
gupan yang baik untuk memahami dan 
menguasai masalah sosial secara objektif 
dan tidak mudah mengalami kebingung-
an untuk menentukan sikap dan tindakan-
nya. 
Dari hasil perhitungan diketahui 
bahwa sumbangan efektif kemampuan 
logika lebih besar dibandingkan sum-
bangan efektif kecakapan sosial, namun 
bukan berarti kecakapan sosial tidak 
mendukung keberhasilan dalam prakerin. 
Dari hasil sumbangan efektif tersebut di-
harapkan siswa bisa mempertahankan 
bahkan lebih meningkatkan kemampuan 
logika agar memperoleh keberhasilan da-
lam prakerin, sehingga dapat digunakan 
sebagai bekal menempuh dunia kerja.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil analisis dan pengujian hi-
potesis, dapat disimpulkan bahwa: (1) 
ada hubungan positif dan signifikansi an-
tara kecakapan sosial (X1) dengan keber-
hasilan dalam prakerin (Y); (2) ada hu-
bungan positif dan signifikansi antara ke-
mampuan logika (X2) dengan keberhasil-
an dalam prakerin (Y); (3) ada hubungan 
positif dan signifikansi antara kecakapan 
sosial (X1) dan kemampuan logika (X2) 
secara simultan dengan keberhasilan da-
lam prakerin (Y); dan (4) kemampuan lo-
gika memberikan sumbangan efektif le-
bih besar terhadap keberhasilan dalam 
prakerin disbandingkan dengan kecakap-
an sosial. Padahal menurut teori, kecaka-
pan sosial sebagai aspek soft skill lebih 
mempengaruhi keberhasilan prakerin dari 
pada kemampuan logika sebagai aspek 
hard skill. Dengan demikian, aspek soft 
skill di dunia pendidikan khususnya da-
lam pembelajaran perlu mendapatkan 
perhatian lebih. 
Berdasarkan kesimpulan pada pene-
litian ini, maka disarankan bahwa: (1) de-
ngan terungkapnya signifikansi hubungan 
kecakapan sosial dan kemampuan logika 
diharapkan dapat lebih membantu terca-
painya keberhasilan siswa dalam praker-
in; (2) bagi sekolah: diharapkan bisa se-
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bagai masukan pengembangan kurikulum 
pendidikan agar sesuai dengan kebutuhan 
dunia kerja, sehingga siswa bisa berhasil 
dalam prakerin dan siap memasuki per-
saingan dunia kerja; (3) bagi guru: diha-
rapkan guru senantiasa menyelipkan 
pembelajaran mengenai kecakapan sosial 
disamping pembelajaran dalam mengasah 
kemampuan logika dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang sesuai; (4) ba-
gi siswa: diharapkan siswa bisa sadar a-
kan pentingnya kecakapan sosial dan ke-
mampuan logika sebagai bekal mencapai 
keberhasilan dalam prakerin; (5) bagi 
tempat industri: tempat industri selaku 
sarana belajar siswa menuju dunia kerja, 
hendaknya lebih mengedepankan aspek 
prakerin yang sesungguhnya. Sesuaikan 
nilai dengan kemampuan siswa, sehingga 
objektivitas bisa dikurangi; dan (6) bagi 
peneliti selanjutnya: diharapkan peneliti-
an ini bisa dijadikan referensi demi pe-
nyempurnaan penelitian yang sejenis. 
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